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ABSTRAK

NISA NURUL ILMA, Pengaruh Literasi Keuangan Syariah, Gaya
Hidup Halal, dan Brand Image terhadap Keputusan Menjadi
Nasabah Bank Syariah Indonesia (Studi Kasus pada Nasabah Bank
Syariah Indonesia di Kabupaten Pemalang).

Perkembangan industri perbankan syariah di Indonesia
menunjukkan peningkatan yang signifikan, terutama setelah hadirnya
Bank Syariah Indonesia sebagai hasil penggabungan beberapa bank
syariah. Namun fenomena yang terjadi di Kabupaten Pemalang
menunjukkan bahwa potensi perkembangan perbankan syariah masih
belum sepenuhnya dimaksimalkan. Meskipun Kabupaten Pemalang
merupakan wilayah dengan mayoritas penduduk beragama Islam, namun
kurangnya jumlah kantor cabang BSI di Kabupaten Pemalang
menunjukkan bahwa perbankan syariah masih tergolong kurang
digunakan dibandingkan dengan perbankan konvensional. Masyarakat
Muslim di Kabupaten Pemalang merupakan mayoritas mutlak, yakni
mencakup sekitar 99,56% dari total populasi. Apabila dibandingkan
dengan wilayah Tegal dan Pekalongan yang memiliki sekitar 4 kantor
layanan BSI, jumlah kantor layanan BSI di Kabupaten Pemalang masih
relatif lebih sedikit. Dengan jumlah penduduk Kabupaten Pemalang
yang mencapai lebih dari 1,3 juta jiwa. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan syariah, gaya
hidup halal, dan brand image terhadap keputusan menjadi nasabah Bank
Syariah Indonesia.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan
teknik pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner kepada
responden. Populasi dalam penelitian ini adalah nasabah Bank Syariah
Indonesia di Kabupaten Pemalang, dengan teknik pengambilan sampel
menggunakan metode purposive sampling. Jumlah sampel dalam
penelitian ini sebanyak 100 responden yang ditentukan berdasarkan
rumus Lemeshow. Analisis data dilakukan menggunakan uji validitas, uji
reliabilitas, uji asumsi klasik, serta analisis regresi linier berganda
dengan bantuan perangkat lunak /BM SPSS Statistics 25.0.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan menjadi nasabah
Bank Syariah Indonesia. Gaya hidup halal juga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan menjadi nasabah. Selain itu, brand image
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan menjadi
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nasabah Bank Syariah Indonesia. Secara simultan, ketiga variabel
tersebut berpengaruh signifikan terhadap keputusan menjadi nasabah.

Kata kunci: Literasi Keuangan Syariah, Gaya Hidup Halal, Brand
Image, Keputusan Menjadi Nasabah.
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ABSTRACT

NISA NURUL ILMA, The Influence of Islamic Financial Literacy,
Halal Lifestyle, and Brand Image on the Decision to Become a Bank
Syariah Indonesia Customer (A Case Study of Bank Syariah
Indonesia Customers in Pemalang Regency).

The development of the Islamic banking industry in Indonesia has
shown significant growth, especially following the establishment of Bank
Syariah Indonesia, a merger of several Islamic banks. However, the
phenomenon in Pemalang Regency shows that the potential for Islamic
banking development has not yet been fully maximized. Although
Pemalang Regency is a predominantly Muslim region, the lack of BSI
branches in Pemalang Regency indicates that Islamic banking is still
relatively underutilized compared to conventional banking. The Muslim
community in Pemalang Regency constitutes the absolute majority,
accounting for approximately 99,56% of the total population. Compared
to Tegal and Pekalongan, which have approximately four BSI service
offices, the number of BSI service offices in Pemalang Regency is still
relatively small. With a population of more than 1.3 million people in
Pemalang Regency, this study aims to analyze the influence of Islamic
financial literacy, a halal lifestyle, and brand image on the decision to
become a customer of Bank Syariah Indonesia.

This study used a quantitative approach, with data collection
techniques through questionnaires distributed to respondents. The
population in this study were Bank Syariah Indonesia customers in
Pemalang Regency, with a purposive sampling method. The sample size
for this study was 100 respondents, determined using the Lemeshow
formula. Data analysis was conducted using validity tests, reliability
tests, classical assumption tests, and multiple linear regression analysis
using IBM SPSS Statistics 25.0 software.

The results showed that Islamic financial literacy had a positive
and significant effect on the decision to become a customer of Bank
Syariah Indonesia. A halal lifestyle also had a positive and significant
effect on the decision to become a customer. Furthermore, brand image
had a positive and significant effect on the decision to become a customer
of Bank Syariah Indonesia. Simultaneously, these three variables
significantly influenced the decision to become a customer.

Keywords: Islamic Financial Literacy, Halal Lifestyle, Brand Image,
Decision to Become a Customer.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih hurufan dari abjad yang
satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah huruf-huruf
Arab dengan huruf- huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan
tanda dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah
ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf Latin:

Tabel Transliterasi konsonan

Huruf | Nama | Huruf Latin Nama

Arab

\ Alif Tidak Tidak

dilambangkan dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa 5 es (dengan
titik diatas)

z Jim J Je

z Ha h ha (dengan
titik dibawah

¢ Kha Kh Ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan
titik diatas)

B Ra R Er

B Zai 7 Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye

o= Sad S es (dengan
titik di bawah)

ua Dad d de (dengan
titik di bawah)

L Ta t te (dengan titik
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di bawah

L Za z zet (dengan
titik di bawah

& ’ain ’ Koma terbalik
(diatas)

¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

) Qaf Q Ki

4 Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

d Nun N En

S Wau w We

2 Ha H Ha

e Hamzah | ' Apostrof

s Ya Y Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang
terdiri dari vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap
atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya
berupa tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:
Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Tanda Nama Huruf Latin Nama
fathah A A
Kasrah I 1
dammah U u
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2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap Arab  yang
lambangnya berupa gabungan antara harkat dan huruf, yaitu:
Tabel transliterasi Vokal Rangkap

dalam  bahasa

Tanda dan Gabungan
Huruf kU Hun;gf Nama
&5 fathah dan ya ai adani

) fathah dan
o5 Waw au adanu
Contoh:

- s : kataba

Y : fa’ala

- 408 : zukira

- )y : yazhabu

- : Sw’ila

- s :Kaifa

- dse : Haula

C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa

harkat huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tanda
dan Huruf
Nama dan tanda Nama
Huruf
" fathah dan alif i a dan garis
atau ya diatas
~ i dan garis
e kasrah dan ya i diatas
5% |dhammah dan wau a b dap garls
diatas
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Contoh:

- Ja : qala

- Ly : rama

- Jé : qila

- ds& : Yaqulu

D. Ta’marbutah
Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:
3. Ta’marbutah hidup

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat
fathah, kasrahdan dammabh, transliterasinya adalah “t”.
4. Ta’marbutah mati

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat
sukun, transliterasinya adalah “h”.

5. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh
kata yang menggunkan kata sandang al serta bacaan
kedua kata itu terpisah maka ta’marbutah itu
ditransliterasikan dengan ha(h).

Contoh:
- YAy, raudah al-atfal
- b sl Al al-Madinah al-munawwarah
- 4l Talhah
E. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda
tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf'yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

XiX



L)
J3
S
Al

F. Kata Sandang

: rabbana
: nazzala
: al-birr

: al-hajj

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J' namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di
bedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
dan kata sandang yang diikuti huruf gamariyah.

6. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditranslite-rasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

7. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah
ditranslite-rasikan sesuai aturan yang digariskan di depan
dan sesuai dengan bunyinya.

8. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah,
kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

G. Hamzah

daJl
Bl
sl
ol
&
Joall

: ar-rajulu

: as-sayyidu
: as-syamsu
: al-qalamu
: al-badi’u

: al-jalalu

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak

XX



di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal
kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

- 38 ta’khuzu
- & &0 1syai’un
-+ :annavu
- o : Inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya
dengan huruf Arab sudah lazm dirangkaikan dengan kata lain
karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka
transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga
dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
R S YE RIS Jdo 5 : Wa innallaha lahuwa khair
ar-raziqin/Wa innallaha lahuwa khairurraziqin
- Wlaos 65 Wl asS Al ado : Bismillahi majreha wa
mursaha

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam
EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
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-l Gl aal : Alhamdu lillahi rabbi al-
‘alamin/Alhamdu lillahi rabbil “alamin

- »J‘ e ) Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal capital hanyauntuk Allah bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau
tulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau
harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak digunakan.

Contoh:

- s sHesdl : Allaahu gafiirun rahim

. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam
bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak
terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian
pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman
Tajwid.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bank berperan krusial di bidang ekonomi sebuah negara.
Di Indonesia, masyarakat telah menggunakan bank sebagai
sarana penyimpanan uang. Peran bank sangat besar dalam
mendukung kemajuan suatu negara, karena selain berfungsi
sebagai tempat penyimpanan uang, bank juga memberikan dana
kepada orang yang membutuhkannya dalam bentuk pinjaman
atau kredit. Dengan manfaat tersebut, bank berperan sebagai
perantara  keuangan yang membantu = menggerakkan
perekonomian.

Keberadaan  lembaga  perbankan = memudahkan
masyarakat dalam menyimpan tabungan untuk memenuhi
keperluan di masa mendatang. Setiap orang cenderung
mempunyai motif yang beragam saat memutuskan untuk
memanfaatkan layanan bank tertentu. Motif tersebut biasanya
dipengaruhi oleh rasa puas atau ketertarikan yang timbul dari
pengalaman berinteraksi dengan bank tersebut (Saleh & Wahab,
2004).

Ada dua model perbankan utama di Indonesia, yaitu
sistem konvensional dan syariah. Di samping itu, bank-bank di
negara ini diklasifikasikan menjadi tiga kategori: bank pusat
(yang dikenal juga sebagai Bank Indonesia), bank umum, serta
bank pembiayaan rakyat (BPR). Berdasarkan ketentuan
perundang-undangan yang berlaku, setiap kategori tersebut
mempunyai fungsi dan jenis layanan yang spesifik (Anshori,
2008).

PT Bank Muamalat Indonesia (BMI) termasuk dalam
jajaran bank syariah yang beroperasi di Indonesia, didirikan
secara sah tanggal 1 November 1991. Ini adalah titik awal
perkembangan bank Islam di Indonesia (Otoritas Jasa Keuangan,
2017). Dalam upayanya untuk mendorong industri perbankan
syariah di negara ini, pemerintah mengesahkan Undang-Undang



Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 mengenai Perbankan
Syariah. Dengan keluarnya kebijakan ini, dasar hukum
perbankan syariah semakin jelas. Hal ini juga membantu
memberikan arah dan tujuan yang lebih terarah melalui regulasi
yang mengatur lembaga perbankan syariah.

Sejak periode tersebut, perkembangan sektor perbankan
syariah di Indonesia mengalami peningkatan yang cukup pesat
secara berkelanjutan seiring berjalannya masa, yang tercermin
sejak pendirian beberapa lembaga perbankan syariah yang baru,
di antaranya; Bank Syariah Mandiri, BRI Syariah, BNI Syariah,
dan BCA Syariah, serta berbagai lembaga serupa lainnya.
Perkembangan yang pesat ini menunjukkan bahwa respons
masyarakat terhadap perbankan Islam bersifat positif. Sektor
perbankan syariah memiliki peluang besar untuk berkembang
mengingat Indonesia dikenal sebagai negara dengan dominasi
penduduk beragama Islam (Muchamad Bagus Satrio Wibowo &
Muhammad Igbal, 2022).

Prinsip serta nilai-nilai Islam membentuk struktur
ekonomi yang disebut ekonomi Islam. Salah satu fokus utamanya
ialah pemanfaatan produk keuangan yang berlandaskan prinsip
syariah, yang diwujudkan melalui layanan perbankan syariah.
Pada konteks ekonomi nasional, perbankan memegang peranan
penting dalam mengatur lalu lintas pembayaran dan sirkulasi
uang, serta mendukung pertumbuhan ekonomi, pembangunan,
dan kesejahteraan masyarakat. Bank syariah memiliki sistem
yang menunjukkan perbedaan dengan bank konvensional, yang
memberlakukan sistem berbasis bunga, sementara itu, bank
syariah berlandaskan pada prinsip bagi hasil (Muchamad Bagus
Satrio Wibowo & Muhammad Igbal, 2022).

Semua kegiatan ekonomi dalam bisnis keuangan syariah
sangat bergantung pada prinsip-prinsip yang menjadi dasar
operasionalnya. Merujuk pada Al-Qur’an, Hadis, dan Fatwa
MUI, bank syariah wajib beroperasi dengan berpegang pada
prinsip kemaslahatan (kebaikan bersama), keadilan, dan
keseimbangan yang universal. Mereka juga harus menghindari
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gharar (ketidakjelasan), maysir (perjudian), riba (bunga), atau
perbuatan zalim (aniaya) (Setyowati, 2023).

Salah satu alasan Islam melarang sistem ekonomi yang
mengandung riba adalah karena riba dapat menghambat
pertumbuhan ekonomi dan mempengaruhi investasi dan
meningkatkan tingkat bunga (Ghofur, 2016). Ketika riba
menyebar dalam kelompok sosial tertentu, hal ini bisa membuat
masyarakat menjadi malas, tidak produktif, dan mengurangi
peran aktif mereka dalam kehidupan sosial. Jika pola pikir
masyarakat sudah seperti itu, maka semua lembaga keuangan
harus menghindari riba, menjalankan kegiatan usaha secara sehat
serta sesuai dengan ketentuan syariah (Wasyith, 2017).

Oleh sebab itu, perbankan syariah muncul sebagai pilihan
dari perspektif agama maupun ekonomi dengan menekankan
transparansi dalam transaksi dan investasi yang sesuai dengan
nilai-nilai Islam, juga mengatur aktivitas keuangan tertentu (Al
Arif, 2012). Meskipun didasari oleh keyakinan agama, sistem
perbankan syariah juga memiliki nilai etika yang tinggi, seperti
prinsip pembagian risiko dan keuntungan yang bersifat universal.
Nilai-nilai ini diharapkan bisa menarik minat investor dari
berbagai latar belakang (Fakhrullah & Waharudin, 2019).

Berdasarkan pendapat Ajzen (1991), Teori Perilaku
Terencana (Theory of Planned Behavior) yakni sikap seseorang,
pengaruh dari lingkungan sosialnya (seperti norma subjektif),
serta persepsi terhadap kemampuan mengendalikan perilaku
dapat menggambarkan tingkat ketertarikan atau niat seseorang
dalam melaksanakan suatu aktivitas. Teori ini sangat penting
untuk penelitian tentang niat atau minat konsumen terhadap
produk halal. Maka dari itu, singkatnya, menjadi nasabah bank
syariah memerlukan minat dan rencana terlebih dahulu.

Di Indonesia, perbankan syariah adalah satu dari tiga
bagian dari pasar keuangan syariah: sektor non-bank syariah
(seperti pembiayaan dan asuransi) serta pasar modal berbasis
syariah, seperti instrumen sukuk pemerintah, sukuk korporasi,
serta reksa dana syariah. Bank syariah semakin mampu



memenuhi kebutuhan masyarakat dengan lebih banyak aset yang
dimiliki. Ini dapat menarik lebih banyak investor dan nasabah,
meningkatkan kepercayaan masyarakat, dan meningkatkan
pangsa pasar mereka. Bank syariah terus membangun reputasi
melalui layanan yang konsisten dan berkualitas, yang
mendukung perkembangan ini, dan tetap mematuhi ketentuan
dan prinsip syariah dalam setiap transaksi yang dilakukan
(Maimun & Tzahira, 2022).

Gambar 1. 1 Perkembangan Aset Keuangan Syariah

Perkembangan Aset Keuangan Syariah 2019-2024
(Rp triliun)
| Pasar modal Syariah Perbankan Syariah M IKNB Syariah &(® Total aset keuangan Syariah

2.742

106 116 121 139 147 163
- = = - [ O
2019 2020 2021 2022 2023 Agustus
2024

Sumber: OJK (2024), DJPPR (2024), ISEO (2024)

Berdasarkan data grafik perkembangan aset keuangan
syariah Indonesia tahun 2019 hingga Agustus 2024, terlihat
adanya tren pertumbuhan yang konsisten setiap tahunnya. jumlah
aset keuangan syariah di seluruh negeri, yang mencakup sektor
keuangan syariah antara lain pasar modal syariah, perbankan
syariah, serta sektor keuangan non-bank syariah (IKNB), telah
meningkat pesat. Dari Rp1.468 triliun pada tahun 2019 hingga
Agustus 2024, jumlah aset tersebut mencapai 2.742 triliun.
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Pertumbuhan terbesar berasal dari sektor pasar modal
syariah yang terus mendominasi total aset, menyumbang lebih
dari 60% dari keseluruhan aset pada tahun 2024. Hal ini
menandakan bahwa instrumen investasi syariah seperti saham
syariah serta sukuk semakin diminati oleh masyarakat.
Sementara itu, aset perbankan syariah juga meningkat dengan
cepat, dari Rp538 triliun pada tahun 2019 mengalami
peningkatan hingga mencapai Rp902 triliun pada tahun 2024,
mencerminkan kemajuan penggunaan layanan perbankan
berbasis syariah seperti tabungan, pembiayaan, dan deposito.

Selain itu, sektor IKNB syariah juga turut mengalami
pertumbuhan dari Rp106 triliun menjadi Rp163 triliun dalam
periode yang sama, meskipun kontribusinya masih relatif kecil.
Secara keseluruhan, data tersebut mencerminkan adanya
peningkatan minat serta kepercayaan masyarakat terhadap sistem
keuangan syariah, yang menjadi kesempatan yang menjanjikan
bagi lembaga keuangan syariah sebagai upaya memperluas
pangsa pasar.

Perbankan syariah tidak secara otomatis menjadi lebih
kuat atau memiliki dominasi pangsa pasar (market share) dalam
industri. Ini juga dihitung dari total aset bank berdasarkan
kegiatan usahanya (Hidayat & Trisanty, 2020). Ini menunjukkan
bahwa, dalam hal aset, bank syariah masih belum dapat
menyamai bank konvensional meskipun mereka memiliki
potensi yang sangat besar.

Berdasarkan Islamic Finance Development Report Tahun
2022, jumlah aset sektor keuangan syariah di Indonesia tercatat
menyentuh 119 juta dolar Amerika Serikat. Jumlah ini masih
berada di bawah Malaysia, yang total aset keuangan syariahnya
telah mencapai 620 juta dolar AS, meskipun Malaysia bukan
negara dengan jumlah penduduk muslim terbanyak (IFDI, 2022).



Gambar 1. 2 Market Share Perbankan Syariah

lsyef
Market Share
Perbankan Syariah

Mei 2024
Market Share naik 0.02% 2,60%

month-to-month

N 7,29% 29,79%

Perbankan Nasional . Bank Umum Syariah . BPR Syariah
. Perbankan Syariah . Unit Usaha Syariah

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, Mei 2024

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (2024)

Menurut data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada Mei
2024 yang ditampilkan dalam infografis oleh /ndonesian Islamic
Youth Economic Forum (ISYEF), dibandingkan dengan
perbankan nasional secara keseluruhan, pasar perbankan syariah
di Indonesia masih sangat terbatas. Sementara perbankan
nasional menguasai 92,71% dari pasar, perbankan syariah hanya
menguasai 7,29%. Bank Umum Syariah memiliki market share
terbesar sebesar 67,61%. Unit Usaha Syariah memiliki porsi
sebesar 29,79% dan BPR Syariah memiliki porsi sebesar 2,60%.

Meskipun kontribusinya masih kecil, market share
perbankan syariah mengalami peningkatan tipis sebesar 0,02%
secara bulanan (month-to-month). Kondisi ini menunjukkan
bahwa meskipun eksistensi perbankan syariah terus tumbuh,
sektor ini masith menghadapi hambatan signifikan dalam
memperkuat kompetitivitas serta tingkat penerimaan masyarakat
terhadap produk serta layanan keuangan yang didasarkan pada
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syariah di tengah dominasi perbankan konvensional. Hal ini
menjadi latar belakang yang penting untuk penelitian tentang
komponen yang memengaruhi keinginan masyarakat sebagai
nasabah bank syariah.

Kondisi ini menegaskan pentingnya upaya strategis untuk
mendorong pertumbuhan perbankan syariah, tidak hanya dari sisi
kebijakan serta produk, namun juga dari sisi peningkatan literasi
masyarakat terhadap sistem keuangan syariah. Rendahnya
market share perbankan syariah dapat mencerminkan masih
minimnya pemahaman publik tentang konsep dan keuntungan
dari layanan keuangan berbasis syariah, termasuk perbedaannya
dengan sistem keuangan konvensional. Maka dari itu,
pengetahuan atau literasi keuangan syariah termasuk salah satu
variabel kunci yang perlu diteliti lebih lanjut.

Memahami literasi keuangan syariah berarti individu
dapat mengerti konsep-konsep pokok keuangan Islam, seperti
pembatasan riba, gharar, serta maysir, di samping pengetahuan
mengenai beragam produk finansial yang selaras dengan prinsip
syariah, misalnya tabungan mudharabah, pembiayaan
murabahah, dan akad ijarah. Melalui pemahaman yang memadai,
diharapkan masyarakat mampu menentukan keputusan keuangan
yang sesuai dengan ajaran syariah serta membangun kepercayaan
terhadap mekanisme perbankan Islam. Tingkat literasi ini juga
memengaruhi sejauh mana seseorang menyadari keberadaan dan
manfaat perbankan syariah, yang pada akhirnya akan berdampak
pada keputusan untuk menjadi nasabah.

Tingkat literasi keuangan syariah masyarakat Provinsi
Jawa Tengah pada tahun 2022 adalah 18,96%, jauh di bawah
tingkat literasi keuangan umum di Jawa Tengah, yaitu 51,69%
(Tya, 2023). Dengan banyaknya produk dan sistem keuangan
baru, masyarakat harus memperoleh pengetahuan yang lebih
mendalam mengenai keuangan, khususnya dalam hal keuangan
syariah. Sebab, mengelola keuangan seseorang sangat berkaitan
dengan pengetahuan keuangan mereka (Aisha, 2018).



Penelitian dari Candera, Afrilliana, & Ahdan (2020)
menyebutkan bahwa pemahaman masyarakat mengenai literasi
keuangan syariah menunjukkan pengaruh positif pada keinginan
guna melakukan investasi di bank syariah di Kota Palembang. Di
sisi lain, Puji & Hakim (2021) mengatakan tidak menunjukkan
pengaruh yang bermakna secara statistik mengenai pemahaman
literasi keuangan syariah pada ketertarikan menabung mahasiswa
di bank syariah. Menurut Ahmad Buchori, Kepala Departemen
Perbankan Syariah OJK, jumlah nasabah bank syariah yang
rendah dipengaruhi pada pandangan publik yang menilai bahwa
lembaga tersebut masih kurang dari segi pengetahuan,
keterampilan, dan kapabilitas dalam menghadirkan produk serta
layanan (Damayanti, 2022). Hal ini menyebabkan sebagian
masyarakat kesulitan membandingkan perbankan syariah dengan
perbankan konvensional.

Lantaran prinsip-prinsip bank syariah beroperasi
berdasarkan dengan Islam yang sejalan dengan agama mayoritas
penduduk Indonesia, peningkatan literasi perbankan syariah akan
mendorong masyarakat untuk menjadi nasabah (Romdlan &
Toha, 2021). Walaupun Pulau Jawa hanya menempati wilayah
6,72% dari seluruh Indonesia, potensi untuk bergabung menjadi
nasabah di lembaga perbankan syariah akan meningkat karena
sebagian besar penduduk usia produktif Indonesia, 151,59 juta
orang pada tahun 2020 terletak di Jawa Tengah, mencakup
56,10% dari total penduduk wusia produktif di Indonesia
(Kementerian Komunikasi dan Informatika RI, 2021).

Fenomena yang terjadi di Kabupaten Pemalang
menunjukkan bahwa potensi perkembangan perbankan syariah
masih belum sepenuhnya dimaksimalkan. Meskipun Kabupaten
Pemalang merupakan wilayah dengan mayoritas penduduk
beragama Islam, namun kurangnya jumlah kantor cabang BSI di
Kabupaten Pemalang menunjukkan bahwa penggunaan
perbankan syariah masih termasuk rendah dibandingkan
perbankan konvensional. Masyarakat Muslim di Kabupaten
Pemalang merupakan mayoritas mutlak, yakni mencakup sekitar
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99,56% dari total populasi. Apabila dibandingkan dengan
wilayah Tegal dan Pekalongan yang memiliki sekitar 4 kantor
layanan BSI, jumlah kantor layanan BSI di Kabupaten Pemalang
masih relatif lebih sedikit.

Gambar 1.3 Data Statistik Penduduk Berdasarkan Agama

S STATISTIK PENDUDUK BERDASARKAN AGAMA
ﬁrﬂ%‘ KABUPATEN PEMALANG TAHUN 2024

Sumber: Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Pemalang

Semester Il Tahun 2024
TOTAL PENDUDUK PENDUDUK MUSLIM
000 *
()] 1.601.007 1.594.005
JIWA JIWA (99,56%)

JUMLAH PENDUDUK BERDASARKAN AGAMA

1.594.005 (D 9956%

4881 | 0,30%
PROPORSI PENDUDUK BERDASARKAN AGAMA
1.539 | 0,10%
166 0,01%
7 0,004%
Agama Lain
15 0,001%
330 | 0,02%
1.601.007 100%

(@) Movorius penduck Kabupeten Pemalang bersgame fsiam,
yaitu sebesar 99,56% dari total penduduk.

JUMLAH PENDUDUK ¥ PENDUDUK MUSLIM @@@  PENDUDUK NON MUSLIM

i@ 1.601.007 1.594.005 (@} 7.002

JIWA JIWA (99,56%) JIWA (0,44%)

Sumber: Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Pemalang Semester II Tahun 2024

Berdasarkan data Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Pemalang Semester II Tahun 2024, jumlah penduduk
Kabupaten Pemalang tercatat sebanyak 1.601.007 jiwa.
Mayoritas penduduk beragama Islam, yaitu sebanyak 1.594.005
jiwa atau sekitar 99,56% dari total penduduk. Kondisi ini
menunjukkan bahwa Kabupaten Pemalang merupakan daerah
dengan mayoritas penduduk Muslim yang sangat dominan,
sehingga memiliki potensi yang besar bagi perkembangan
industri dan layanan keuangan syariah, termasuk perbankan
syariah.

Seiring meningkatnya kesadaran mengenai urgensi
penerapan ajaran syariah di kehidupan sehari-hari, gaya hidup
halal kini berkembang menjadi tren di kalangan umat muslim.
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Gaya hidup halal merujuk pada cara individu menjalani
kehidupan, membelanjakan harta, serta menggunakan waktu
dengan tetap berlandaskan pada aturan syariat Islam.

Gaya hidup halal di Indonesia berpotensi memberikan
kontribusi besar terhadap perkembangan sektor perbankan
syariah. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengharapkan bahwa
meningkatnya empati di kalangan masyarakat dapat
mengembangkan pangsa pasar sektor perbankan syariah.
Kesadaran tersebut mendorong mereka untuk beralih kepada pola
hidup yang sejalan dengan prinsip halal (Lubis & 1zzah, 2022).

Putri (2022) menyatakan bahwa gaya hidup halal terbukti
memiliki pengaruh positif serta signifikan dalam pengambilan
keputusan untuk menggunakan layanan perbankan syariah.
Temuan sejenis juga disampaikan oleh Wati & Sudiarti (2021)
yang mengungkapkan bahwa generasi Z memilih perbankan
syariah karena dua faktor: gaya hidup halal dan kemajuan
teknologi. Bahkan, menurut Habibi dkk (2023), gaya hidup halal
bisa mempengaruhi tingkat literasi keuangan individu pada
kecenderungan menabung di bank syariah, membuktikan bahwa
nilai-nilai halal tidak hanya menjadi pertimbangan gaya hidup,
tetapi juga sebagai landasan dalam pengambilan keputusan
keuangan. Namun demikian, temuan yang tidak selaras terlihat
pada penelitian Safirah (2024), yang mengungkapkan bahwa
tidak ditemukan adanya pengaruh gaya hidup pada kebiasaan
menabung di Kota Mataram.

Brand image yang dikenal sebagai citra merek dimaknai
sebagai pandangan konsumen pada merek tertentu yang
didasarkan pada pengalaman individu, informasi, dan keterkaitan
mereka dengan merek tersebut. Kotler dan Keller (2016)
mengatakan brand image ialah“a set of beliefs, ideas, and
impressions that a person holds regarding an object”, yang
berarti kumpulan pendapat, ide, dan pandangan individu terhadap
suatu merek. Citra merek terbentuk dari kombinasi beragam
elemen seperti nama, logo, mutu produk atau layanan, reputasi,
serta bentuk komunikasi yang diterapkan oleh perusahaan
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Brand image memegang peranan yang krusial dalam
memengaruhi perilaku konsumen, karena pandangan positif pada
sebuah merek mampu meningkatkan kepercayaan, komitmen
terhadap merek, serta kecenderungan dalam memilih sekaligus
merekomendasikan produk maupun layanan tersebut. Pada
lingkup sektor perbankan, citra merek bank syariah sangat
ditentukan oleh nilai-nilai syariah, kualitas layanan, serta
konsistensi lembaga dalam mengimplementasikan nilai-nilai
ajaran Islam. Persepsi dan preferensi masyarakat terhadap sektor
perbankan syariah, termasuk Bank Syariah Indonesia (BSI),
berkaitan erat dengan pengaruh brand image.

Penelitian di UIN Walisongo Semarang oleh Hamidah
(2022) menyimpulkan bahwa brand image terbukti berpengaruh
positif serta signifikan pada keinginan bergabung sebagai
nasabah bank syariah, memiliki perbedaan dengan literasi
keuangan dan pemasaran digital yang secara parsial tidak
menunjukkan pengaruh positif. Hal ini didukung oleh Sari
(2023), yang melalui riset terhadap mahasiswa Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang angkatan 2019—
2022, mendapati bahwa citra merek menunjukkan pengaruh yang
bersifat positif dan signifikan pada pilihan mahasiswa dalam
memanfaatkan produk BSI. Namun bertentangan dengan
penelitian dari Kabupaten Sukoharjo Hakim et al., (2025)
menjelaskan dimana meskipun literasi keuangan dan pemasaran
digital memiliki pengaruh positif pada keinginan menjadi
nasabah BSI, citra merek tidak menunjukkan pengaruh
signifikan. Hal ini dapat terjadi karena ketidakpercayaan dan
keterbatasan infrastruktur layanan.

Sesuai dengan fakta konkret di atas, menandakan bahwa
penelitian masih memperlihatkan kesimpulan yang beragam.
Peneliti termotivasi untuk melaksanakan studi lanjutan guna
menguji pengaruh literasi keuangan syariah, gaya hidup halal,
dan brand Image berpengaruh terhadap keputusan menjadi
nasabah Bank Syariah Indonesia. Secara khusus, riset ini
bermaksud untuk mengungkap tingkat pengaruh ketiga variabel
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tersebut pada tahapan pengambilan keputusan sebagai nasabah
bank syariah tersebut. Oleh sebab itu, peneliti melakukan riset
lebih lanjut yang berjudul “Pengaruh Literasi Keuangan
Syariah, Gaya Hidup Halal, dan Brand Image Terhadap
Keputusan Menjadi Nasabah Bank Syariah Indonesia (Studi
Kasus Pada Nasabah Bank Syariah Indonesia di
Kabupaten Pemalang)”.

B. Rumusan Masalah

Merujuk pada pemaparan latar belakang tersebut, penelitian

ini menetapkan rumusan masalah sebagai berikut:

1.

Apakabh literasi keuangan syariah berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap keputusan menjadi nasabah Bank
Syariah Indonesia?
Apakah gaya hidup halal berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap keputusan menjadi nasabah Bank
Syariah Indonesia?

. Apakah brand image berpengaruh secara positif dan

signifikan terhadap keputusan menjadi nasabah Bank
Syariah Indonesia?

Apakah literasi keuangan syariah, gaya hidup halal, dan
brand image berpengaruh secara simultan terhadap
keputusan menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia?

C. Pembatasan Masalah

1.

Subjek penelitian terbatas pada nasabah BSI yang
berdomisili di Kabupaten Pemalang,

Fokus penelitian ditujukan pada Bank Syariah Indonesia
(BSI) sebagai objek, tidak mencakup bank syariah lainnya
seperti Bank Muamalat, BSI Unit Usaha Syariah, dan
sebagainya.
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D. Tujuan Penelitan

1.

Guna mengetahui apakah terdapat pengaruh secara positif
dan signifikan literasi keuangan syariah terhadap keputusan
menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia.

Guna mengetahui apakah terdapat pengaruh secara positif
dan signifikan gaya hidup halal terhadap keputusan menjadi
nasabah Bank Syariah Indonesia.

Guna mengetahui apakah terdapat pengaruh secara positif
dan signifikan brand image terhadap keputusan menjadi
nasabah Bank Syariah Indonesia.

Guna mengetahui apakah terdapat pengaruh secara simultan
literasi keuangan syariah, gaya hidup halal, dan brand image
terhadap keputusan menjadi nasabah Bank Syariah
Indonesia.

E. Manfaat Penelitian

I.

2.

Manfaat Teoritis

Riset ini diharapkan mampu menjadi sarana untuk
memperdalam kajian terkait ekonomi Islam, terutama studi
tentang pemasaran perbankan syariah. Riset ini dapat
menambah studi sebelumnya tentang bagaimana nasabah
memilih bank syariah, terutama bank syariah Indonesia,
berdasarkan literasi keuangan syariah, gaya hidup halal, dan
brand image.
Manfaat Praktis
a. Bagi Bank Syariah Indonesia (BSI)

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi Bank Syariah Indonesia dalam
menyusun strategi pemasaran dan pengembangan
layanan yang lebih efektif. Selain itu, penelitian ini
dapat membantu BSI memahami faktor-faktor yang
memengaruhi keputusan masyarakat menjadi nasabah,
khususnya dari aspek literasi keuangan syariah, gaya
hidup halal, dan brand image.



b. Bagi Masyarakat/Nasabah
Penelitian ini dapat memberikan informasi dan
wawasan mengenai pentingnya literasi keuangan
syariah, penerapan gaya hidup halal, serta citra bank
syariah dalam menentukan pilihan layanan perbankan
yang sesuai dengan prinsip syariah dan kebutuhan
keuangan.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Riset ini diharapkan akan berfungsi sebagai acuan
awal serta dasar perbandingan untuk riset lanjutan yang
mempelajari perilaku masyarakat dalam ranah keuangan
syariah. Di samping itu, juga dapat mendorong
pengembangan variabel tambahan yang relevan.

F. Sistematika Pembahasan
BAB 1 : PENDAHULUAN
Bab pendahuluan disajikan pada bagian awal penelitian
dengan tujuan agar pembaca dapat memahami secara
keseluruhan tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, serta sistematika penulisan dalam riset
kuantitatif ini.
BAB Il : LANDASAN TEORI
Landasan teori  ditempatkan setelah  bagian
pendahuluan agar dapat dipahami teori-teori yang
selanjutnya akan digunakan dan dianalisis dalam riset
kuantitatif ini.
BAB III : METODE PENELITIAN
Bab metode penelitian disusun setelah bagian landasan
teori untuk memberikan gambaran mengenai
pendekatan serta teknik penelitian yang diterapkan
dalam riset kuantitatif ini.
BAB IV : ANALISI DATA DAN PEMBAHASAN
Bab analisis data dan pembahasan yang dipaparkan
setelah  metode  penelitian  bertujuan  untuk
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menggambarkan tahapan dari penelitian kuantitatif,
dimulai dari proses analisis, desain, hasil, hingga
implementasinya.

BAB V : PENUTUP
Penutup ditempatkan setelah analisis data dan
pembahasan untuk menyimpulkan hasil penelitian ini

dan memberi saran dari seluruh penelitian yang telah
dilakukan.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Tujuan dari penelitian ini ialah guna menganalisis

pengaruh literasi keuangan syariah, gaya hidup halal, dan brand
image terhadap keputusan menjadi nasabah Bank Syariah
Indonesia. Merujuk pada hasil analisis serta pembahasan yang
sudah dijelaskan, dapat disusun beberapa kesimpulan berikut:

1.

Literasi Keuangan Syariah (X1) secara parsial terbukti
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
Keputusan menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia (Y). Ini
mengindikasikan bahwa tingkat pengetahuan responden
pada konsep dasar pada keuangan syariah yang mencakup
larangan riba, gharar, dan maysir, serta pengetahuan
mengenai produk dan akad dalam perbankan syariah,
mampu mendorong keyakinan dan kemantapan dalam
mengambil keputusan. Semakin meningkat pemahaman
terhadap keuangan syariah, pengambilan keputusan pun
menjadi semakin terarah untuk menetapkan bank syariah
sebagai lembaga keuangan.

Gaya Hidup Halal (X2) secara parsial terbukti berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Keputusan menjadi nasabah
Bank Syariah Indonesia. (Y). Ini mengindikasikan bahwa
responden yang mengamalkan nilai-nilai kehalalan dalam
keseharian, baik dalam konsumsi, aktivitas, ataupun pilihan
produk dan jasa, memiliki kecenderungan dalam
menentukan pilihan terhadap layanan keuangan berbasis
syariah. Keputusan menjadi nasabah bukan hanya semata-
mata berdasarkan pertimbangan ekonomi, melainkan pula
pada kesesuaian dengan nilai dan keyakinan yang dianut.

3. Brand Image (X3) secara parsial terbukti berpengaruh

positif dan signifikan terhadap Keputusan menjadi nasabah
Bank Syariah Indonesia (Y). Temuan ini menandakan

84
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bahwa citra merek yang dimiliki oleh Bank Syariah
Indonesia dapat memengaruhi keputusan responden dalam
memilth menjadi nasabah. Brand image yang baik
mencerminkan kepercayaan, reputasi, serta persepsi positif
masyarakat terhadap kualitas layanan dan kredibilitas
lembaga. Semakin positif citra merek yang tercipta dalam
persepsi masyarakat, maka akan semakin meningkat
kepercayaan serta keyakinan dalam memanfaatkan layanan
perbankan syariah.

Secara simultan, variabel Literasi Keuangan Syariah (X1),
Gaya Hidup Halal (X2), dan Brand Image (X3) memberikan
pengaruh signifikan terhadap Keputusan menjadi nasabah
Bank Syariah Indonesia (Y). Temuan tersebut membuktikan
bahwa ketiga variabel independen secara bersamaan
memengaruhi keputusan nasabah. Artinya, perpaduan
antara faktor pengetahuan, gaya hidup, dan persepsi merek
secara kolektif mampu memengaruhi proses pengambilan
keputusan responden.

B. Keterbatasan

1)

2)

Ruang lingkup riset ini hanya meliputi nasabah Bank Syariah
Indonesia di Kabupaten Pemalang, sehingga temuan
penelitian tidak dapat dipastikan dapat diterapkan pada
daerah lain yang mempunyai kondisi sosial, ekonomi, serta
budaya yang memiliki perbedaan.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif, dengan data yang diperoleh dari hasil kuesioner
yang disebarkan kepada responden, sehingga data yang
dihasilkan sangat bergantung oleh persepsi serta tingkat
kejujuran responden saat menjawab.

3) Penelitian ini tergolong penelitian cross-sectional, yakni

proses pengumpulan data dilaksanakan pada satu kurun
waktu, sehingga belum bisa menggambarkan perubahan
perilaku atau keputusan nasabah dalam waktu panjang.
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C. Implikasi Penelitian

1.

Implikasi Teoritis

Riset ini turut memperkaya kajian mengenai Theory of
Planned Behavior (TPB) yang diperkenalkan oleh Ajzen.
Teori tersebut menegaskan bahwa perilaku atau keputusan
individu tersusun atas tiga komponen utama, yakni sikap
(attitude), norma subjektif (subjective norm), dan persepsi
kontrol perilaku (perceived behavioral control). Hasil studi
mengungkapkan bahwa Literasi Keuangan Syariah, Gaya
Hidup Halal, dan Brand Image menunjukkan pengaruh
signifikan terhadap keputusan menjadi nasabah. Literasi
keuangan syariah dapat dikaitkan dengan perceived
behavioral control, sebab makin mendalam pemahaman
individu terhadap sistem serta produk perbankan syariah,
maka semakin besar keyakinan dan kemampuannya dalam
mengambil keputusan. Selanjutnya, gaya hidup halal
merepresentasikan attitude sekaligus subjective norm. Hal
ini karena gaya hidup halal menggambarkan perilaku
seseorang dalam menerapkan prinsip syariah dalam
kehidupan sehari-hari, sekaligus dipengaruhi oleh nilai
agama serta budaya yang berkembang di lingkungan sosial.
Temuan penelitian mengindikasikan bahwa gaya hidup halal
menjadi variabel dengan pengaruh terbesar, sehingga
memperkuat peran sikap serta norma sosial yang berperan
dalam membentuk niat dan keputusan tingkah laku individu.

Sementara itu, brand image dapat dikaitkan dengan
attitude terhadap objek (dalam hal ini lembaga perbankan
syariah), karena mencerminkan persepsi, kepercayaan, dan
penilaian individu terhadap reputasi, pengenalan, serta
keterikatan emosional terhadap merek. Meskipun memiliki
pengaruh paling kecil, brand image tetap berkontribusi
dalam membentuk preferensi dan keputusan individu.

Dengan demikian, penelitian ini mengembangkan teori
TPB dengan memasukkan konteks keuangan syariah, di
mana faktor religiusitas dan gaya hidup halal menjadi
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elemen penting dalam membentuk sikap dan norma
subjektif. Temuan ini memperlihatkan bahwa keputusan
untuk bergabung sebagai nasabah bank syariah tidak sekadar
dipengaruhi oleh berbagai pertimbangan yang bersifat
praktis, melainkan juga dipengaruhi oleh berbagai nilai yang
bersifat keislaman yang terinternalisasi dalam gaya hidup
individu.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi
teoritis dengan memperluas penerapan TPB dalam konteks
perilaku konsumen pada industri perbankan syariah, serta
menegaskan bahwa integrasi antara aspek kognitif (literasi),
afektif (gaya hidup halal), dan perseptual (brand image)
menjadi pendekatan yang komprehensif dalam menjelaskan
keputusan menjadi nasabah bank syariah.

2. Implikasi Praktis

Secara praktis, hasil studi ini berimplikasi pada pihak
Bank Syariah Indonesia, khususnya di Kabupaten Pemalang.
Pertama, BSI perlu meningkatkan program edukasi dan
literasi keuangan syariah melalui sosialisasi, seminar, media
sosial, maupun melalui kerja sama dengan lembaga
pendidikan dan komunitas masyarakat. Peningkatan
pemahaman masyarakat terbukti mampu mendorong
keputusan menjadi nasabah. Kedua, BSI dapat memperkuat
strategi pemasaran berbasis nilai halal dengan menonjolkan
kesesuaian produk dan layanan dengan prinsip syariah.
Pendekatan ini penting karena gaya hidup halal terbukti
menjadi faktor yang signifikan dalam memengaruhi
keputusan nasabah. Ketiga, BSI  perlu menjaga dan
meningkatkan citra merek melalui peningkatan kualitas
pelayanan, inovasi produk, serta transparansi operasional.
Hal ini penting untuk memperkuat kepercayaan dan
kesetiaan nasabah dalam rentang waktu panjang.



